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ABSTRAK

Hadits Nabi yang bertutur tentang al-firqah al-ndjiyah (golongan yang selamat)
sungguh mempunyai pengaruh yang dahsyat di kalangan umat |slam sepeninggal beliau.
Kerinduan akan keabsahan diri untuk masuk dalam lingkup golongan ini telah membawa
umat ini dalam pusaran perdebatan panjang dari yang santun sampai yang “berdarah-
darah”. Dialog dan perdebatan tentang hal ini dari sisi ilmiah memang dapat dilihat
sebagal bagian dari khazanah keilmuan akan tetapi dari sis keumatan hal ini amat
berbahaya mengingat suatu dialog kadang tidak berhenti pada tataran wacana belaka akan
tetapi dengan “bumbu” politik dapat membawa umat pada jurang perselisihan dan
pemusuhan karena banyak dialog seputar hal ini berujung pada klaim kebenaran hanya
ada pada golongannya sedang golongan lain adalah sesat. Perdebatan tentang ahl al-
Sunnah wa al-Jamd’ah sepanjang sejarah selalu melibatkan dua kelompok (mayoritas dan
minoritas) yang berhadap-hadapan mulai dari ahl al-Sunnah wa al-Jamd ’ah berhadapan
dengan Syi’ah, Khawarij, dan lain sebagainya. Pada perkembangannya perdebatan
tentang ahl al-Sunnah wa al-Jamd’ah juga merambah wacana para ulama di Indonesia
hingga banyak dijumpai tulisan-tulisan yang menjadikan topik ahl al-Sunnah wa al-
Jamad’ah sebagai topik sentral pembicaraannya. Di antaranya adalah Abu al-Fadhal al-
Senori (biasa disebut Mbah Fadhl) dengan karyanya al-Kawdkib al-Lammd’ah fi tahqiq
al-Musamma bi ahl al-Sunnah wa al-Jamad’ah berusaha menjawab kegundahan umat
dalam menemukan jawaban atas pertanyaan, siapakah golongan ahl al-Sunnah wa al-
Jama’ah itu? Kegelisahan akan hal ini menarik untuk dituntaskan hingga jawaban Mbah
Fadhl tentang hal ini patut untuk dikritisi disamping juga pola metodologi Tafnid lughawi
maupun tdrikhi yang coba dikembangkan.

Otentitas pemikiran Mbah Fadhl dapat terlacak pertama lewat kajian tahqiq
terhadap kitab al-Kawdkib al-Lammd’ah fi tahqgiq al-Musammad bi ahl al-Sunnah wa al-
Jamd’ah untuk mendapatkan naskah yang paling mendekati aslinya, guna mendapatkan
bangunan teks yang bersih dari penyelewengan. Sehingga tujuan akhir penelitian tentang
konsep ahl al-Sunnah wa al-Jamd’ah Mbah Fadhl didapatkan berdasarkan sumber yang
valid. Selanjutnya gagasan Mbah Fadhl tentang ahl al-Sunnah wa al-Jamd’ah secara
gamblang dapat terkuak lewat kajian diskriptif analitik terhadap dua pola tafnid (tarikhi
dan lughawi) yang diterapkan oleh Mbah Fadhl dalam kitab ini. Dengan berdasar pada
teori silogisme dan ilmu al-Dildlah melalui dua pendekatan historis dan lughawi inilah
pemikiran Mbah Fadhl dapat dikaji hingga dapat menghantar pembaca pada pengetahuan
tentang pengertian subtantif il al-Sunnah wa al-Jamd’ah menurut Mbah Fadhl.

Temuan-temuan dalam peneletian ini di samping perjalanan segjarah pengertian
ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah amat terpengaruh oleh dominasi politik, juga keberhasilan
Mbah Fadhl menampilkan fakta-fakta sejarah menjadi penopang bagi apa yang berusaha
ia katakan bahwa urf amat menentukan arah makna meskipun bangunan silogismenya
mempunyai kelemahan. Dan pergeseran makna secara alami akan terus berjaan, karena
bahasa bukan barang mati tapi ia terus bergerak kadang mengerucut kadang
mengembang, hingga sebuah kata akan terus berpetualang dari satu arti menuju arti yang
lain menciptakan ambiguitas-ambiguitas yang menggelitik untuk dikaji.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Dalam tesis ini Penulis menggunakan pedoman trasliterasi sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

ARAB LATIN ARAB LATIN
i) al > dh
- b b th
<o t b zh
< ts ¢
z i ¢ gh
C h < f
- kh S q

3 d 4 k
3 dz J |
3 r e m
B z J n
o s 9 w
uf" sy 2 h
B s s y




2. Vokal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

trangliterasinya adalah sebagai berikut:

TANDA NAMA HURUF LATIN NAMA
fathah a A
kasrah i |
dhammah u U
Contoh
€ kataba —a )y ¢ yadzhabu
Jiw ¢ osulila S 3 1t dzukira
3. Maddah

Maddah atau voka panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

trangdliterasinya berupa huruf dan tanda:

TANDA NAMA HURUF LATIN NAMA

. A adengan tanda

Grrrren eenas || Fathah dan alif a SKi di o
, - i dengan tanda

s Kasrah danya | siku di atas
..... Dhammah dan N u dengan tanda

a ) )
P wawu sku di atas

Contoh:




J@ :qala Jaé :qgila

- rama Js& 1 yaqllu

4. Ta’ Marbuthah

Trandliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua:

a Ta’ marbuthah hidup
Ta’ marbuthah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan
dhammah, trandliterasinya adalah (t).

b. Ta’ marbuthah mati
Ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, trangliterasinya adalah
(h).
Contoh:  4all, - Thalhah

c. Kaau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbuthah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbuthah itu ditrandliterasikan dengan ha’ /h/.

Contoh: daall 4y - raudhah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam trangliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh: Ly - rabbana

3y - ni’imma
ex.l

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf yaitu

“JP". Dalam tranliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas dasar kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gomariyyah semuanya ditransliterasikan dengan bunyi “al”.

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditrandliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contoh: e sk - Syai’un ¢ il I an-nau’u

Q)Ai - umirtu
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KATA PENGANTAR

= [PIERE e MEAP

Segala puja dan puji syukur bagi Allah Dzat yang Maha Esa, Maha
Perkasa, Maha Kasih, dan Maha Penyayang. Shalawat serta salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi akhir zaman Muhammad SAW, Nabi sang
penuntun menuju kebahagiaan di dunia dan kelak hari akhir.

Dengan penuh rasa syukur penulis sanjungkan kepada Allah SAW
atas terelesaikannya tesis ini untuk memenuhi salah satu syarat akademis dalam
memperoleh gelar Magister di Program Pascasarjana Program Pendidikan Agama
dan Filsafat Konsentrasi 7afigig al-Kutub UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. Tesis
ini merupakan karya penelitian ilmiah yang melambangan titik kulminasi dari
capaian tingkat keilmuan sebagai hasil perjalanan akademis penulis selama
menimba ilmu pengetahuan di Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Namun dalam penulisan tesis ini penulis sadar bahwa tiadalah
mungkin ia dapat terselesaikan tepat waktu tanpa bantuan dan dukungan berbagai

fihak, baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Oleh karena itu dalam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah terdiri dari tiga kata: ahl, yang berarti
golongan, kelompok, keluarga dan komunitas, sunnah yang berarti: tradisi, jalan,
kebiasaan dan perbuatan, jam&@’ah yang berarti: kolektifitas, mayoritas,

kebersamaan dan lain-lain.

Penggunaan istilah Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah secara historis
telah disebut secara implisit dalam sabda Rasulullah SAW sebagai al-sawad al-

a’dham, sebagaimana hadits berikut ini :

2 Z -

o . -, S S i
NN e B S B ang enb Je B AT 05

Z

P

P e G 06 ¢ BV S50 s A 052 6 s 6 eVl

Artinya :*“... dan sesungguhnya umatku akan terpecah menjadi 73 golongan,
semuanya adalah sesat kecuali al-Sawad al-A’zham. Para shahabat
bertanya, wahai Rasulullah, siapakah al-Sawad al-A’zham itu?
Rasulullah SAW menjawab, Yaitu golongan yang menetapi pada
apa yang aku dan para sahabat-sahabatku lakukan sekarang™.!

Bertolak dari hadits ini, selanjutnya muncul term Ahl al-Sunnah wa

al-Jama’ah sebagai pengejawantahan dari al-Sawad al-A’zham dan selanjutnya

1 Al Thabarani Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub, alMu’jam al Kabir, (Mesir;
Mushthafa al-Halabi, tt) Juz 7 him. 164 nomor hadits 7443. Al-Hakim, Muhammad bin Abdullah,
al-Mustadrak ‘ala al-Shahihaini, (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyah, 1990), juz 1, him. 199.



berkembang menjadi sebuah identitas bagi kelompok muslim tertentu. Namun jika
dirunut sejarahnya ternyata masih terdapat kesimpangsiuran informasi kapan
pertama kali kelompok ini mencuat ke permukaan pasca wafatnya Rasulullah

SAW.

Problem kapan klaim Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah pada suatu
kelompok tertentu muncul menjadi sesuatu yang perlu mendapat ketegasan dan
kepastian dalam sejarah. Ada banyak pendapat yang berkembang dalam

menegaskan hal ini, di antaranya dapat dilihat dari pendapat-pendapat berikut ini :

Pendapat pertama mengatakan, bahwa sejak akhir masa al-Khulafa
al-résyidun hingga tumbangnya dinasti bani Umayyah, komunitas Ahl al-Sunnah
wa al-Jam&’ah belum muncul. Sedang yang menonjol saat itu adalah golongan-
golongan ( syi’ah) yang lebih bersifat politis meskipun sebagian akhirnya
berkembang menjadi golongan ideologis seperti: Golongan Umayah ( syi’ah
Umayyah), golongan Abbas ( syi’ah Abbésiyyah), golongan Ali ( syi’ah Ali),
golongan Khawarij, golongan Mu’tazilah dan golongan hadits (ahl al-Hadits).
Selanjutnya, pada awal masa dinasti Abbasiyyah komunitas Ahl al-Hadits mulai
nampak eksistensinya. Ini berawal sejak digulirkannya Mihnah Khalg al-Qur’an

dengan Imam Ahmad bin Hambal sebagai tokoh sentralnya.

Dari sini dapat dilihat bahwa diskursus pemikiran yang paling
menonjol dan berpengaruh dalam tatanan sosial dan politik pada abad kedua dan

ketiga hijriyah (masa Abbasiyyah 1) adalah: rasionalis mu’tazilah berhadapan



dengan golongan tekstualis Ahl al-Hadits Hanabilah. Golongan terakhir inilah

kemudian mengklaim diri mereka sebagai Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah.’

Pendapat kedua disampaikan oleh Abu Hatim al-Rézi (wafat 322 H)
seorang tokoh syi’ah, yang mengatakan bahwa term Ahl al-Sunnah wa al-
Jam&’ah mulai populer di kalangan bani Umayyah setelah padamnya
pemberontakan al-Hasan dan al-Husain (dua cucu Rasulullah SAW) dan Ibnu al-
Zubair. Pendukung Bani Umayyah berkata, Kami adalah Ahl al-Jamé&’ah, siapa
menentang kami berarti menentang umat dan meninggalkan sunnah. Kami adalah
Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah”.® Al-Rizi mengomentari peristiwa itu dengan
mengatakan,”Maksud mereka adalah menyepakati satu pemimpin meskipun

berbeda pendapat dan madzhabnya’

Dengan mengacu pada pendapat Al-Rézi ini, dapat dipahami bahwa
klaim Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah pertama kali muncul pada periode bani

Umayyah yang menunjuk pada golongan politik bukan akidah atau teologi.

Pendapat ketiga disampaikan oleh Muhammad Abduh dalam Risalah
Al-Tauhid menjelaskan bahwa Ahl al-Sunnah wa al-Jam&’ah adalah klaim
pendukung dan pengikut al- ‘Asy ari (wafat 303 H) seperti Imam al-Haramain,

Abu Bakar al-Bagillani dan lain-lain untuk memperkuat pendapatnya. Secara

2 Abu al-Fadhl, Syarh al Kawakib al-Lama‘ah, (Surabaya: Hidayah, t.th), him. 84.

8 Sebagaimana disebutkan Thoha Hamim, Faham ahl al-Sunnah wa al-Jamaah,
(Malang: Khazanah, 1999), him. 2.



implisit Abduh mengatakan bahwa tema Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah baru

muncul pada awal abad ke-4, dan memiliki pengertian terhadap golongan akidah.*

Dari pendapat kedua dan ketiga dapat disimpulkan bahwa istilah Ahl
al-Sunnah wa al-Jam&’ah belum ada pada masa permulaan Islam. Sebab pada
waktu itu ummat Islam masih dalam kondisi Ummah Wahidah. Perpecahan Umat
Islam akibat perbedaan haluan politik pada masa sahabat memang melahirkan
kelompok-kelompok. Akan tetapi tak satupun kelompok diberi nama Ahl al-
Sunnah wa al-Jam&’ah. Baru pada masa pemerintahan dinasti Umayyah,
kelompok itu mengklaim dirinya sebagai kelompok Ahl al-Sunnah wa al-
Jam@&’ah. Begitu juga ketika Ma bad Al-Juhani, Ghailan Al-Dimasyqi dan Yunus
al- Asywa pada masa akhir shahabat mempermasalahkan Qadha’ dan Qadar
lahir kelompok-kelompok dengan akidah masing-masing namun tak satupun
kelompok yang mendapat julukan kelompok Ahl al-Sunnah wa al-Jamé&’ah. Baru
setelah Abu al Hasan al-Asy ari memadukan antara dalil Nagli dan dalil Aqli
dalam akidahnya, para pengikutnya memproklamirkan diri sebagai Ahl al-Sunnah

wa al-Jama’ah.

Dari fakta tersebut ada indikasi bahwa munculnya klaim Ahl al-
Sunnah wa al-Jama’ah merupakan upaya mendapatkan kemenangan psikologis

bagi suatu golongan.

Pada tahap perkembangan berikutnya klaim Ahl al-Sunnah wa al-
Jam&’ah terus bergulir sepanjang sejarah Khilafiyyah Agadiyyah dalam Islam

bahkan dalam Khilafiyyah Furu’iyyah-pun tak segan-segan klaim Ahl al-Sunnah

4 1bid.,hIm. 3.



wa al-Jama’ah dikemukakan dengan diiringi pemberian stigma non Ahl al-

Sunnah wa al-Jamé’ah pada kelompok yang berseberangan pendapat.

Nampaknya hal ini akan terus berkepanjangan, mengingat siapa yang
kira-kira yang tidak ingin termasuk dalam golongan yang kelak dengan leluasa
dapat mengkapling tanah surga. Hingga ada sindiran yang menyitir satu syair
Matsal Arab:

B 58 0 s e s S B

Artinya: “Semua orang mengaku ada hubungan (asmara) dengan Laila,

padahal Laila tiada pernah mengakuinya™.’

Dan akhirnya polemikpun berganti dengan pembenaran klaim dari
masing-masing ideologi hingga banyak berkembang pandangan-pandangan
subyektif dalam mendiskripsikan muwashofat (ciri-ciri) dari ideologi Ahl al-
Sunnah wa al-Jama’ah. Hingga datang al-Baghdadi (429 H) dengan kitabnya al-
Farqu Bain al-Firag mengembangkan cakupan Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dan
merumuskan konsepnya dengan cakupan yang lebih jelas. Menurutnya ada
limabelas pokok akidah yang harus diketahui oleh orang mukallaf. Dan orang
yang mempunyai pendapat yang berbeda dengan limabelas akidah tersebut maka
orang itu tersesat, beliau juga membagi kelas-kelas Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah
menjadi delapan yaitu: mutakallimin, fugoha’, muhadditsin, mufassirin, ulama

ahl al-lughah, mutashawwifin, mujtahidin, dan mugallidin.®

® Al-Baghdadi, Abdul Qohir, al-Farq Bain al-Firag, (Beirut: Dar al Ma tifah, t.th),
him. 76.

% 1bn Abi Hajlah, Diwan al-shababah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), jilid 1, him. 1.



Beliau tidak memasukkan Khawarij, Qadariyyah, Syi’ah dan lain-
lain dalam kelompok Ahl al-Sunnah wa al-Jama&’ah karena menurutnya mereka
adalah orang-orang yang mencela dan mem-fasig-kan para shahabat bahkan
meng-kafir-kannya. Padahal Ahl al-Sunnah wa al-Jam&’ah adalah orang-orang

yang mengikuti jejak para shahabat.

Perdebatan tentang Ahl al-Sunnah wa al-Jaméa’ah terus berkembang
ibarat pepatah, kullun yudlIi bi dalwih (semua ikut mengulurkan gayungnya), tidak
ketinggalan pula di antara ulama Indonesia, ada banyak versi, teori dan
pendekatan dalam penetapan keberhakan (baca: klaim) suatu golongan atau

madzhab dalam menyandang predikat Ahl al Sunnah wa al Jam&’ah.

Hal ini menjadi amat wajar karena (diakui maupun tidak) corak
keberagamaan orang Indonesia banyak terpengaruh oleh pola yang sedang
berkembang di Timur Tengah. Oleh karenanya pula perdebatan di kalangan ulama
Timur Tengah juga berimbas pada ulama Indonesia. Tidak terlepas pula dalam
masalah Ahl al-Sunnah wa al-Jam&’ah, dapat dijumpai banyak tulisan ulama

Indonesia membicarakan masalah ini dari berbagai sudut kajian.

Di antara sekian tulisan ulama Indonesia yang mengangkat masalah
Ahl al-Sunnah wa al-Jam&’ah ada satu yang -menurut pengamatan penulis-
menarik untuk dikaji tidak hanya subtansi dan pemikirannya saja, melainkan juga
metode serta pendekatan yang dipakai oleh mu’allif dalam kajiannya, yaitu kitab

al-Kawakib al-lamma’ah fi tahqgiq al-musamma bi Ahl al-Sunnah wa al-Jaméa’ah



karya Syeikh Abu al-Fadhl al-Senori al-Thi bani’ (Biasa disebut Mbah Fadhl oleh

para murid beliau maupun masyarakat pesantren) (1917-1989).

Sepanjang pengetahuan dan pemahaman penulis, pemikiran Abu al-
Fadhl ini cukup menarik dan obyektif. Itulah yang menjadi simpulan pertama
penulis saat sekilas membaca kitab al-Kawakib. Selanjutnya saat penulis
menelaah dan membaca kitab ini halaman demi halaman merasakan semakin
bertambah rasa ketertarikan untuk menjadikannya sebagai bahan kajian ilmiah. Ini
berangkat dari berbagai pertimbangan di antaranya adalah ke-taklaziman Mbah
Fadhl dalam mendiskusikan masalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah. Karena Mbah
Fadhl dalam kitab ini meninggalkan pola fugahd maupun muhadditsin dalam
berargumen. Hal ini dapat dilihat dari cara pendekatan Mbah Fadhl dalam
mendiskusikan kriteria Ahl al-Sunnah wa al-Jamé&’ah. Dalam mendekati masalah
ini Mbah Fadhl mengajak pembaca untuk mendiskusikannya dalam ranah ke-
bahasa-an (lughawi) dengan mengaitkannya pada fakta-fakta sejarah (historis)
sebagai penopang bagi terjadinya suatu pergeseran makna atau yang dalam ilmu
dalélah dapat dikategorikan sebagai perkembangan makna (tathawwur dalali).
Jadi beliau tidak berusaha memaksakan diri berargumen dengan metode istidlal
yang baku dengan melibatkan dalil nagli (al-Quran dan al-Hadits) ke ranah

perdebatan aqgli dalam mendudukkan asal permasalahan.

Di sinilah penulis mendapati satu metode diskusi yang cukup unik

yang digunakan oleh Mbah Fadhl dalam al-Kawékib. Metode yang untuk

" Al-Senori merupakan nisbat pada Desa Senori, satu desa di wilayah Kabupaten
Tuban, Jawa Timur.



selanjutnya penulis istilahkan sebagai metode tafnid (melemahkan argumentasi
lawan), yaitu satu metode pembatalan hujjah (argumen) lawan bicara dengan

menunjukkan sisi-sisi kelemahannya.?

Dengan menggunakan bahasa Arab yang sederhana serta cukup
mudah dipahami, setidaknya dapat dijumpai dua pola tafnid bi al-mughélathah
yang dikembangkan oleh Mbah Fadhl dalam al-Kawakib. Yang pertama dengan

pendekatan historis, dan yang kedua dengan pendekatan lughawi “urfi.

Hal tersebut dapat dilihat, misalnya dalam perkataanya:

“Jika kamu telah mengetahui hal-hal tersebut, ketahuilah, bahwa
kata ahl al-sunnah wa al-jama’ah adalah suatu istilah (‘urf) yang
telah dicanangkan oleh para peletaknya yaitu empat golongan
tersebut (maksud saya : al-muhadditsin, al-shdfiyyah, al-asyad’irah,
dan al-méaturidiyyah) bagi diri mereka sendiri saat mereka meyakini
bahwasannya mereka senantiasa berpegang teguh pada sunnah Nabi
SAW dan madzhab para Shahabat. Nama ini terus berkelanjutan
hingga saat ini bagi orang-orang yang mengikuti madzhab mereka.
Oleh karenanya maka jadilah (kata ahl al-sunnah wa al-jaméa’ah)
atas dasar Uurf sebagai nama bagi mereka, di mana ketika nama
tersebut diucapkan tidak mengarah selain kepada mereka”?’

Pertimbangan lain adalah, karena kitab ini ditulis dengan motivasi
memberi bekal para santri untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang Ahl al-
Sunnah wa al-Jama’ah yang pada masa itu menjadi wacana dan topik perdebatan
yang cukup luas di kalangan masyarakat awam, sehingga tampilannyapun

sederhana baik dari segi bahasa yang mudah dicerna maupun dari segi

® |stilah Tafnid biasa digunakan dalam istilah Khathabah sebagai bagian penting
Déri khathabah yaitu satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang Khatib dalam
membatalkan hujjah lawannya. Lihat Al-Hufi, Ahmad Muhammad, Fann al Khathabah, (Beirut:
Dér al-Fikr, 1992), him. 137.

® Abu al-Fadhl, al-Kawakib al-Lama‘ah, (Semarang: Karya Thaha Putra, t.th), him.
20.



metodologinya. Untuk itu kiranya akan lebih sempurna dan bermanfaat bila kitab
ini dikaji lebih mendalam lagi secara akademik, dan ditampilkan dalam tampilan
format “tahqiq’”yang lebih baik hingga pemikiran yang terkandung di dalamnya

lebih mudah diterima sebagai bagian dari warna pemikiran ulama Nusantara.

Secara umum, karya-karya Mbah Fadhl Senori menarik untuk dikaji,
lebih menarik lagi bila mengingat hampir semua karya-karya beliau ditulis dengan
menggunakan bahasa Arab Fushha meskipun beliau tidak pernah sekalipun
belajar di Makkah (baca: Timur Tengah), namun kemampuan berbahasa Arab
beliau baik secara lisan maupun tulisan diakui bobot dan kualitasnya oleh
siapapun yang pernah berhubungan langsung dengan beliau atau membaca karya-

karya beliau.

B. Rumusan Masalah

Dengan dilatarbelakangi hal-hal sebagaimana tersebut di atas,
kiranya dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah telaah pentahqgigan terhadap kitab al-Kawékib al-
Lamma’ah fi tahqiq al-Musamma bi Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah?

2. Bagaimanakah konsep Ahl al-Sunnah wa al-Jam&’ah menurut Mbah Fadhl
dalam al-Kawékib al-Lamma’ah fi tahqgig al-Musamma bi Ahl al-Sunnah
wa al-Jama’ah?

3. Bagaimanakah metode tafnid yang diterapkan Mbah Fadhl dalam

berargumen?



10

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Dapat menyajikan kandungan dan isi kitab al-Kawakib bersih dari
kesalahan-kesalahan tulis hingga layak untuk dibaca oleh kalangan yang
lebih luas.

2. Memaparkan konsep Ahl al-Sunnah wa al-Jama&’ah menurut Mbah Fadhl
dalam al-Kawakib.

3. Dapat menganalisa metode tafnid yang diterapkan oleh Mbah Fadhl
dalam al-Kawakib, selanjutnya dapat dikembangkan di kalangan pesantren
sebagai salah satu bentuk metode alternatif dalam hiwar (diskusi) maupun

tadlil (berargumen).

Adapun kegunaan penelitian ini secara umum adalah untuk
membuka mata publik akademik terhadap karya-karya Mbah Fadhl yang masih
menunggu untuk disentuh oleh pisau-pisau analisis generasi penerus demi
memperkaya khazanah pemikiran Islam. Dan secara khusus dapat memberikan

sumbangan bagi dunia pesantren dalam kajian-kajian ilmiah terapan.

D. Metode Penelitian
Secara umum penelitian ini meliputi dua hal :

Pertama adalah penelitian tahqiqg, dengan keberadaan 2 (dua) naskah

dan salah satunya adalah naskah yang ditulis langsung oleh mu’allif secara
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teoritis naskah tersebut harus dijadikan al-nuskhah al-umm (naskah induk), maka
dalam mentahqig naskah kitab al-Kawakib penulis menggunakan metode al-
nuskhah al-umm®® di mana penulis menjadikan salah satu dari naskah-naskah
yang hendak ditahgiq sebagai pedoman dalam proses tahqgiq sedangkan selain
naskah induk (varian) dijadikan sebagai pembanding dan pelengkap dari naskah
induk. Apabila terjadi perbedaan antara naskah-naskah tersebut, maka penulis
akan menunjukkan perbedaan tersebut dalam catatan kaki tanpa memberikan
komentar jika perbedaan tersebut tidak berpengaruh terhadap makna. Akan tetapi
jika terdapat perbedaan yang berdampak terhadap perbedaan makna, maka penulis
akan memberikan komentar secukupnya dan menentukan mana naskah yang lebih
mendekati kebenaran dengan pertimbangan yang dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Selanjutnya informasi tentang perbedaan antar naskah, komentar,

dan konfirmasi penukilan ditampilkan dalam catatan kaki.

Kedua adalah dirasah (analisis) pemikiran, secara umum penelitian
ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kepustakaan (library research) yaitu
suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi yang
sumbernya berasal dari kepustakaan baik berupa naskah, buku, jurnal, majalah,

surat kabar dan hasil penelitian lainnya yang sesuai dengan topik kajian.**

Dengan menerapkan metode diskriptif analitis, yaitu dengan

seakurat mungkin penulis memaparkan pemikiran Mbah Fadhl tentang konsep Ahl

10 Al-Shadig Abd al-Rahman al-Ghurbani, Tahgiq Nushush al-Turats fi al-Qadim wa
al-Shadits, (Beirut: Mujamma ”al-Fath, 1989), him. 96.

' M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1985), him. 54.
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al-Sunnah wa al-Jam&’ah yang selanjutnya dilakukan telaah dan analisa secara

mendalam.

Sedangkan dalam menganalisa konsep pemikiran dan metodologi

Mbah Fadhl penulis menggunakan pendekatan berikut ini :

Oleh karena metode tafnid Mbah Fadhl menggunakan analisis
historis dan lughawi, maka penulis dalam penelitian ini juga menempuh hal yang
sama dalam menganalisa pemikiran Mbh Fadhl tentang Ahl al-Sunnah wa al-

Jama’ah yaitu dengan menggunakan dua pendekatan historis dan lughawi.

Pendekatan historis digunakan untuk menganalisa data-data historis
yang disampaikan Mbah Fadhl dalam merunut perjalanan firaq (kelompok atau

sekte) sejak masa Nabi SAW sampai abad pertengahan.

Adapun pendekatan lughawi digunakan untuk menganalisa
argumentasi yang dibangun Mbah Fadhl berdasarkan pada mafhdm lughawi dalam
perspektif haqgigat dan majaz serta tathawwur dalali. Dengan tidak mengabaikan
pola silogisme kategoris yang dibangun. Dari sini penulis berharap akan

menemukan otentitas pemikiran Mbah Fadhl.

E. Landasan Teori

Klaim satu golongan tertentu sebagai Ahl al-Sunnah wa al-Jamé&’ah
merupakan sesuatu yang sangat berbahaya bila di balik itu terbersit penafian

golongan lain dari Ahl al-Sunnah wa al-Jamé&’ah. Hal ini menjadi lebih serius lagi
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bila berujung pada takfir kelompok yang berbeda dalam masalah-masalah

tafsiriyyah dan furu’iyyah.

Berdasar pada teori ketaatan mutlak pada hadits Nabi tanpa memilah
antara hal-hal yang ushadl (prinsip) dan yang bersifat fur(’ (non prinsip) kadang
kita terjebak pada keadaan sulit yang mustahil untuk dapat dipecahkan bila

kiranya kita hanya bergantung pada teks saja.

Perbedaan pandangan dalam masalah klaim suatu golongan sebagai
Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah seharusnya ditarik kemana? Bila dipaksakan
hubungan yang langsung pada hadits Nabi tentang perpecahan ummat menjadi 73
golongan semuanya di neraka kecuali satu yaitu Ahl al-Sunnah wa al-Jamé&’ah,
tentu kita akan kembali kepada teori-teori takhrij yang berpijak pada kategorisasi
hadits menjadi shahih dan tidak shahih dari sisi sanad dan matan hadits yang
berimplikasi pada kewajiban amal pada hadits shahih dan tidak pada hadits tidak
shahih. Selanjutnya tentu kita mau tidak mau harus mencari celah di antara
ketujuh puluh tiga itu supaya tidak masuk neraka. Dengan berlandaskan pada teori

ini, rasanya tidak mungkin ada akhirnya.*?
1. Teori Dalalah Lughawiyyah

Menurut hemat penulis dalam mewawas masalah ini kita mesti
memutus pertautan langsung antara hadits tersebut dengan kondisi kekinian. Di
mana informasi yang disampaikan oleh hadits itu memang benar adanya akan

tetapi klaim keberadaan suatu golongan tertentu masuk atau tidak masuk dalam

2 KH. Tholchah Hasan, Mencari Celah di Antara 73 Golongan, (Yogyakarta:
Khazanah, 1999), edisi 1, him. 4.
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golongan yang dimaksud oleh Nabi SAW adalah jauh dari maksud hadits tersebut.
Melainkan dengan teori perjalanan suatu kata dari suatu makna ke makna yang
lain memang benarlah adanya sebagaimana terpaparkan pada teori al-tathawwur
al-dalali dalam ilmu dalalah, di mana dalam bahasa Arab telah terjadi
perpindahan arti satu kata dari satu makna ke makna lain selain dari makna yang

telah diketahui oleh orang Arab.™

Dengan pendekatan ini perdebatan masalah Ahl al-Sunnah wa al-
Jam&’ah lebih bisa dinikmati karena tidak terlalu melibatkan subyektifas dan
emosi. Di sini perdebatan akan berputar sekitar hubungan lafdh dan ma’na,
apakah jika suatu lafdh sudah menjadi atau dijadikan nama masih eksiskah makna

aslinya?**

Ibn Malik mengatakan “hama (‘alam) adalah ism yang digunakan

untuk menyatakan sesuatu yang dinamai’z*°

Abu Hatim al-Razi mengatakan, “bahwasanya segala Sesutu itu
diketahui dengan namanya dan dibenarkan bisa dengan sifatnya yang diketahui
atau dengan hal lain yang tak diketahui. Kadang sesuatu itu dinamai dengan nama
tertentu yang tidak diketahui asal muasalnya akan tetapi atas dasar pengistilahan

yang terkadang tidak diketahui maksudnya ... *2*

3 Al-Suyuthi, al-Muzhir, (Beirut: Dér al-Fikr, 1989), juz 1 hlm. 10-47.
¥ Al-Suyuthi, ‘Uqud al-Juman. (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), him. 24.

5 1bn Malik, Alfiyyah, (Surabaya: Hidayah, t.th.), bab ‘Alam, him. 118.
16 Al-Razi, Abu Hatim Ahmad bin Hamdan, Al-Zinah, tahqgiq Husain Faidh Allah al-
Hamadani (Kairo; 1957) juz 1 him. 132
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Dalam teori Ishtilah (terminologi) disebutkan : “ishtilah adalah:
kesepakatan satu komunitas tertentu untuk mengeluarkan suatu lafazh dari makna

asli menuju makna lain.”"*’

Pertanyaan yang timbul berangkat dari teori-teori tersebut adalah,
apakah perdebatan tentang makna Ahl al-Sunnah wa al-Jam&’ah itu hanya sebatas

perdebatan ishtilahi urfi (terminologis) saja?
2. Teori al Qiyas al Manthiqi

Dalam al Mahsdl fi “ilm al-ushdl, imam al Razi mengatakan: ’al-
tashdiq mauq@fun ‘ala al-tashawwur’”*®, Atau dengan kata lain “&l-hukmu bi al-
syai’ far’un min tashawwurihi’. Oleh karenanya maka klaim kebenaran akan

sesuatu tergantung pada kebenaran diskripsinya.

Berangkat dari teori ini, maka kebenaran klaim masuk atau tidaknya
suatu golongan dalam terminologi Ahl al-Sunnah wa al-Jam&’ah harus terlebih
dahulu diketahui apa dan bagaimana golongan tersebut. Hal ini diperkuat oleh
teori silogisme yang dengan tegas mengatakan, bahwa yang menentukan benar

atau tidaknya suatu konklusi adalah kebenaran dari premis-premisnya.*®

Dengan berpijak pada hal ini penulis mencoba menganalisa premis-
premis yang dibangun oleh Mbah Fadhl dalam dialog-dialog beliau guna men-

tafnid lawan bicara demi mempertahankan argumentasinya.

7 Al Qamus al-fighi, Jilid 1 HIm. 215. Mu’jam lughah al-fugaha, Jilid 1, him. 71

18 Al-Razi, Fakhruddin, al-Mahshul fi ‘Ilm al-ushul, (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), jilid
2, him. 224,

19 Al-Damanhuri, Ahmad, Idhah al mubham, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), him. 33.
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F. Telaah Pustaka

Pada saat penulis mempertanyakan mengapa karya-karya Mbah
Fadhl Senori kurang mendapat “publisitas? KH. Abdul Qoyyum (Gus Qoyum)
Lasem % memberikan jawaban, bahwa beliau (Mbah Fadhl) adalah salah seorang
ulama yang Khuml (tidak suka publikasi) oleh karenanya karya-karya beliaupun

punya karakter yang sama.

Demikian halnya dengan kitab al-Kawékib ini, meskipun di antara
sekian karya beliau kitab ini adalah yang paling terkenal dan sudah menjadi
bacaan wajib di banyak pesantren, bahkan sebagian madrasah diniyah telah
mejadikannya bagian dari kurikulumnya, akan tetapi sepanjang penelusuran
penulis kajian ilmiah yang membahas kitab ini belum pernah dilakukan. Hanya
disebutkan dalam buku Ulama Besar Nusantara Biografi dan Karyanya bahwa,
kitab Abu Fadhl tentang Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah pernah diterjemahkan
dalam Bahasa Indonesia dan dijadikan referensi bagi anggota PMII (Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia) di Yogyakarta. > Namun informasi ini sementara
masih belum sempat penulis klarifikasi. Demikian pula halnya informasi bahwa
kitab ini telah masuk dalam katalog kitab-kitab terbitan Ichlas Vakvi Turki juga

belum dapat diverifikasi.

2 Gus Qayyum (Abdul Qoyyum Manshur) pimpinan Pondok Pesantren An-Nur
Lasem, Rembang, Jawa Tengah. Beliau sangat hati-hati dalam berbicara. Begitu pula dalam hal
memilih kitab yang akan dibelinya atau mendapatkan hadiah kitab, Beliau pasti akan melihat dulu
ideologi pengarangnya. sangat hati-hati karena menurut beliau tidak sedikit kitab yang awal dan
akhirnya sesuai syari'at atau tidak melenceng, tapi beberapa halaman ditengah kemungkinan
diplesetkan sehingga perlu diwaspadai.

21 Ulul Fahmi Muhammad, Ulama Besar Indonesia Biografi dn Karyanya (Kendal,
Pondok Pesantren Al-Itqon, thn. 2007), him. 100-102.
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Oleh karenanya dirasah dan tahqgig terhadp kitab al-Kawakib
terutama dari sisi metode tafnid-nya penulis kira masih merupakan kajian yang

baru dan layak mendapatkan perhatian.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan penulis sajikan dengan
mengikuti alur pembahasan yang tertuang dalam lima bab. Berikut gambaran

sekilas muatan dari bab-bab pembahasan dalam penelitian ini:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian,
telaah pustaka, dan sistematika pembahasan. Pembahasan pendahuluan diletakkan
pada bab pertama untuk memberikan gambaran terhadap inti permasalahan yang
akan diteliti, metode yang digunakan, dan keberadaan penelitian ini di antara

penelitian-penelitian yang telah ada serta sistematika pembahasannya.

Bab kedua berisi penjelasan terhadap naskah dan mu’allifnya yang

meliputi latar belakang penulisan naskah, deskripsi naskah dan biografi mu’allif.

Bab ketiga adalah tahqigq nuskhah. Dalam bab ini akan dijelaskan
pedoman dan methodologi tahqgiq yang penulis anut. Setelah itu dilanjutkan
dengan tahqig al-nash dengan memberikan ta’ligat (komentar-komentar)

seperlunya di dalam footnote.
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Bab keempat berisi analisis terhadap kandungan dan isi naskah.
Analisis ini mencakup aspek materi pemikiran dan aspek metodologi. Setelah itu

ditutup dengan bab kelima yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



A.

BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Kehadiran kitab al-Kawakib al-Lammé&’ah fi Tahqig al-Musamma bi Ahl

al-Sunnah wa al-Jama’ah karya Mbah Fadhl tidak lepas dari cara pandang keumatan

dan kekiyaian. la hadir sebagai jawaban atas kegundahan umat (baca; awam), juga

sebagal bentuk dari rasa tanggungjawab, ka-welas-an, serta kecintaan seorang kiai

terhadap para santri dan umatnya. Hal ini jelas terbaca dari motivas ditulisnya kitab ini

yang secara tersurat Mbah Fadhl menegaskan :

Bl el ols 0l o B g @1 )R s

-

@u\ oladhy i) Cisige L gl G 2T m gl s a255

P

- . °% _ < e e °,
CALN dr Ediab (A JuAl

‘... ha ini mendorongku memandang umat dengan pandangan kasih sayang untuk
menjelaskan masalah yang penting ini dan menjabarkan kenyataan yang mengitarinya

demi menyelamatkan mereka dari badai ketidak jelasan dan kelamnya bid’ah yang

menyeramkan, maka aku tulis risalah ini ...” 1

Dari perspektif ini Mbah Fadhl telah berhasil memberikan suluh dan

lentera kepada para santri dan umatnya. Bagi para santri, dengan kitab ini beliau mampu

membekali mereka dengan wawasan keilmuan yang cukup memadai untuk dijadikan

! Al-Kawakib, him. 2

148
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bekal terjun di masyarakat. Bagi umat, kitab ini mampu membentengi mereka dari

mudahnya terpengaruh oleh paham-paham baru yang rentan menjerumuskan mereka

pada “ kesesatan”.

Dari perspektif ilmiah, berdasar pada telaah dan pembahasan yang telah

penulis lakukan terhadap kitab al-Kawakib al-Lamma’ah fi Tahqiq al-Musamma bi Ahl

al-Sunnah
antaranya:

1

wa al-Jam&’ah karya Mbah Fadhl dapat disimpulka beberapa hal di

Dari segi pernaskahan dapat dipastikan bahwa kitab al-Kawakib al-
Lamma&’ah fi Tahgiq al-Musamma bi Ahl al-Sunnah wa al-Jam&’ah benar-
benar karya Abu al-Fadhl al-Senori. Ini dapat penulis buktikan dengan
penyebutan dan pensyarah-an oleh beliau sendiri.

Meskipun dalam perjalanannya penulis jumpai banyak varian namun naskah
induk (baca: naskah alif) lebih dapat dipertanggungjawabkan ke-
otentikannya daripada naskah yang lain.

Daam memaparkan konsep Ahl al-Sunnah wa al-Jama&’ah Mbah Fadhl
lebih memandang Ahl al-Sunnah wa al-Jam&’ah sebagai sebuah pola ber-
madzhab kolektif. Ahl al-Sunnah wa al-Jam&’ah lebih merupakan madzhab
fikr daripada fikr madzhabi. Ahl al-Sunnah wa al-Jam&’ah lebih merupakan
kriteria daripada sebagai jam’iyyah. Jadi ia bebas diadopsi oleh siapapun
sesuai kriteriatersebut. Jadi menurut hemat penulis meskipun secara harfiah
definis Mbah Fadhl dan definisi Ibnu Taimiyyah saling menegasi, akan

tetapi secara subtansi ada kesamaan bahwa Ahl al-Sunnah wa al-Jamé&’ah
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merupakan kriteria, hanya saja Ibnu Taimiyyah dalam hal ini berfikir secara
substantif normatif sementara Mbah Fadhl lebih kontekstualis realistis.

. Dengan pendekatan historis Mbah Fadhl dengan bahasanya yang lugas dan
sederhana mampu merunut kronologi kesejarahan suatu madzhab tertentu.
Madzhab bukan hasil deklarasi melainkan hasil dari suatu proses panjang
yang bersifat alami tanpa pemaksaan ia berjalan secara gradua melewati
fase-fase kesgjarahan yang panjang setelah melewati beberapa generas
sesudahnya dan melengkapi diri dengan pilar-pilar kemadzhabannya hingga
akhirnya “diakui” sebagai sebuah madzhab. Meskipun dalam aspek
kesgjarahan timbulnya Ahl al-Sunnah wa al-Jam&’ah Mbah Fadhl
meninggalkan detail tinjauannya, akan tetapi sebagal latar belakang dari
munculnya sebuah faham dan pemikiran penulis kira sudah cukup apa yang
telah dipaparkan Mbah Fadhl dalam kitab ini. Dengan alasan pertama kitab
ini bukanlah kitab sgjarah dan kedua penuturan aspek kesegjarahan menurut
hemat penulis “hanyalah” cara cerdas beliau untuk menopang teori
tathawwur dalali yang dijabarkan pada methode tafnid lughawinya.

. Dengan pendekatan lighawi Mbah Fadhl berhasil mengajak pembaca untuk
berpikir ke-bahasaan daripada masuk (baca: terjebak) dalam perdebatan
agadiyyah. Lepas dari setuju dan tidak setuju awalnya menurut pandangan
penulis Mbah Fadhl terkesan “meremehkan” topik ini. Akan tetapi setelah
perbincangan penulis dengan Kiai Maimun Zubair, penulis menemukan

jawaban dari kesan ini, di mana penulisan kitab ini terkandung maksud yang
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lebih tinggi yaitu di samping demi menjaga umat dari “gangguan” akidah-
akidah dan kepercayaan baru yang membayangi kalangan awam yang rawan
akidah juga semacam gjakan coolling down terhadap dakwah-dakwah yang
sedikit ada perbedaan tetapi masih terikat dalam satu paham ahl al-sunnah a

al-jam&’ah.

B. Saran-saran

Sebagai karya yang muncul murni dari pesantren, kitab al-Kawakib al-
Lamm&’ah fi Tahqiq al-Musamma bi Ahl al-Sunnah wa al-Jam&’ah dengan segaa
kelebihan dan kekurangannya seharusnya mampu menginspiras pesantren dalam
meningkatkan peran keilmuannya di tengah-tengah masyarakat lewat karya-karya tulis
ilmiyah yang mampu menjawab problematika masyarakat. Hal ini amat urgen
mengingat demikian dominannya budaya tutur di kalangan pesantren daripada budaya
tulis hingga banyak pemikiran-pemikiran tokoh-tokoh pesantren yang akhirnya hilang
bersama dengan meninggal nya tokoh-tokoh tersebut.

Satu pesan yang juga patut dicatat dari penelusuran penulis terhadap karya
Mbah Fadhl ini adalah, bahwa perbedaan pendapat merupakan keniscayaan. Akan tetapi
jika disikapi dengan dialog dan keterbukaan, maka perbedaan akan dapat menemukan
titik temu atau setidaknya dapat dikurangi dampak negatifnya.

Dan yang terakhir, kiranya penulis layak menyampaikan bahwa karya-
karya dari kalangan pesantren sangat urgen untuk segera dilacak dan diselamatkan,

mengingat demikian banyak karya-karya tersebut masih belum tersentuh oleh perhatian
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yang memadai. Padahal di dalamnya tersimpan pikiran-pikiran orisinil yang merupakan

bukti-bukti dari akulturasi budayalslam di tengah-tengah masyarakat lokal.
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A

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Pribadi

A WD

6
7
8.
9

Nama

NIP

Tempat/Tgl. Lahir
Alamat

Pekerjaan

. Pangkat/Golongan
. Ayah

Ibu

. lstri

10. Anak-anak

Pendidikan

=

: Ahmad Manhgjussidad Shonhaji, Lc.
1150319840

: Rembang, 10 Oktober 1969

: Desa Wedarijaksa 05/IV Jn. Kapt. Yusuf, Gang

Kenari 18, Kec. Wedarijaksa, Kab. Pati, Jawa
Tengah

: Guru Bahsa Arab Perguruan Islam Mathali’ ul-

Falah Kgjen Margoyoso Pati Jawa Tengah

/b

: Ahmad Shonhaji

: Hj. Ma'rifah

: Un Shoppin S. Pd. I.

: Alya Sumayyah, Muhammad Syauqi Fawwaz,

AghlaWisam El-Syaraf

. SD Negeri Sedan Rembang (1980)

Rembang (1980)

Diniyah Ibtidaiyah Madrasah Tuhfatusshibyan Waru Sidorgjo Sedan

3. SMP Negeri Kragan Rembang (1983)
4. Diniyah Tsanawiyah Madrasah Tuhfatusshibyan Waru Sidorgjo Sedan
Rembang (1983 tidak selesai)

Tengah (1986)

MA Perguruan Ilam Mathali'ul Falah Kgen Margoyoso Pati Jawa

S1 Fakultas Bahasa Arab Islamic University Medina KSA (1988-1992)



C. Riwayat Pekerjaan

1. GuruHadits MI Mathali’ul Falah Kagen Margoyoso Pati 1993-1995

2. Guru llmu Nahwu MA Thya ul Ulum Wedarijaksa Pati (1993-1997)

3. Guru Tafsir Diniyah UlaMathali’ul Falah Kajen Margoyoso Pati 1996-
1998

4. Guru Ushul Figh MA Khoiriyatul Ulum Tegalharjo Trangkil Pati (1994-
1997)

5. Guru Ushul Figh MA Bustanul Ulum Pagerharjo Wedarijaksa Pati (1994-
1997)

6. Guru Ushul Figh MA Silahul Ulum Asempapan Trangkil Pati (1997-
1998)

7. Guru Bahasa Arab MTs Mathali’ul Falah Kajen Margoyoso Pati (1999-
2000)

8. Guru llmu Nahwu Diniyah Wustha Mathali’ul Falah Kajen Margoyoso
Pati (2001-2002)

9. Dosen Pembimbing Bahasa Arab UBINSA STAIN Kudus (2006-2007)

10. Guru Ilmu Arudh dan Balaghah MA Mathali’ul Falah Kaen Margoyoso
Pati (2004-sekarang)

11. Dosen Balaghah dan Iimu Dalaah STAIMAFA Kaen Margoyoso Pati
(2009-sekarang)

12. Anggota Dewan Pengawas Syari’ah Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah
ArthaMas Abadi Pati (2007-sekarang)

13. Anggota Dewan Pengawas Syari’ah Koperasi Syari’ah Bina Umat MUI
Pati (2008-sekarang)

D. Organisasi
1. KetuaKeluargaMahasiswa Nahdlatul Ulama Komisariat Madinah (1989)

2. Katib Syuriyah MWC NU Kecamatan Wedarijaksa Pati (1994-1999)
3. WKI. Ketua Dewan Syuro PKB Cabang Pati (1998-2003)



4. Weakil Sekretaris PC NU Kabupaten Pati (2003-sekarang)

5. Anggota Komisi Fatwa MUI Kabupaten pati (2002-Sekarang)

6. Anggota FKUB (Forum Kerukunan antar Umat Bragama) Kabupaten Pati
(2007-sekarang)

7. Koordinator Humas & Khathib Magiid Besar Al-Mubarok Wedarijaksa
(1994-1998)

8. Nazhir Ta mir Magjid Besar Al-Mubarok Wedarijaksa (1998-Sekarang)

E. Karya Tulis

1. Thaif al-Khayal fi Syi'r al-Bukhtiri (Skripsi S1)

2. Lughati (kumpulan nadlaman mufrodat Bahasa Arab) Untuk Kelas |1 M1

3. Al-Raunaq (Penjabaran Nadlam Al Sullam Al Munawrag Fi Al Manthiq)
Untuk KIs| MA

4. Nazham al-Akhlaq (Terjemah Nadlaman) Untuk Kelas |l Ml

5. Taqrib Al-Maddrik 1la Alfiyyah Ibn Malik (Terjemah Alfiyah Bag. Satu)
Untuk Kls| Diniyyah Wustho

6. Al-Nafhah Fi Kaifiyyah Kitabah al-Hamzah (Nadlaman Bahasa Arab
tentang Kaidah Penulisan Hamzah) Untuk Kls. | Diniyyah Ula

7. Al-Zdd (Panduan Manasik Haji) Untuk Umum

8. KONSEP AHL AL-SUNNAH WA-AL JAMA’AH Dalam Kitab AL-
KAWAKIB AL- LAMMA AH FI TAHQIQ AL-MUSAMMA BI AHL AL-
SUNNAH WA AL-JAMA AH Karya Abu a-Fadhl a-Senori (Tahgig dan
Dirasah terhadap Metode Tafnid) (Tesis S2 UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta)

F. Seminar dan Pelatihan
1. Seminar Nasiond “PESANTREN DALAM PERKEMBANGAN

GLOBAL” 1997 (Peserta)
2. Diskusi Panel “SENI, BUDAYA DAN ISLAM” 2003 (Moderator)



10.

11.
12.
13.
14.

15.

Seminar Nasiond “TANTANGAN DAN PELUANG PESANTREN
DALAM MENGHADAPI ERA GLOBALISASI” 2004 (Moderator)
Seminar  Nasiona “PESANTREN DAN DESENTRALISAS
PENDIDIKAN” 2003 (Peserta)

Seminar Sehari Tentang Aplikasi UU NO 38 Tentang Zakat 2003 (Peserta)
Work Shop KTSP 2007 (Peserta)

Semiloka “REVITALISASI TRADISI SASTRA PESANTREN DI
DALAM MASYARAKAT MULTIKULTURAL” 2007 (Peserta)

Seminar Sehari “PENGEMBANGAN TRADISI INTELEKTUAL NU
PROSPEK DAN TANTANGAN” 1999 (Peserta)

Seminar Nasional “GLOBAL WARMING” 2008 (peserta)

Pelatihan “Kurikulum Berbasis Kompetenss dan Mangemen Berbasis
Sekolah” 2000 (peserta)

Kursus Mahir Dasar Gerakan Pramuka Kwartir Cabang Pati 1996
Penataran Ormas Islam Tentang Haji 1999 (peserta)

Penataran Da'i Hai’ at al-1ghétsah 2000 (peserta)

Penataran Guru Bahasa Arab Rabithah Ma ahid Ilamiyyah Cab. Pati
(peserta)

Pelatihan “ESQ Leadership Training” 2004 (peserta)

Y ogyakarta, 26 Mei 2010

Ahmad Manhajussidad Shonhgji, Lc
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